BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan penelitian ini,
maka secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
literasi membaca yang telah digunakan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran bahasa indonesia di kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 02 Sintang Tahun Ajaran 2025/2026. Berdasarkan sub-sub

masalah yang telah dipaparkan pada bab 1, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut

1. Pelaksanaan model pembelajaran literasi membaca pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi dongeng di kelas IV SD Negeri 02 Sintang telah
terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi guru dan
siswa yang menunjukkan kategori sangat baik. Proses pembelajaran
berlangsung secara aktif melalui kegiatan pramembaca, membaca, dan
pascamembaca, sehingga siswa lebih terlibat dalam memahami dan
mendiskusikan isi bacaan.

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran literasi membaca. Hal ini dapat
dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen,
dimana nilai posttest (79,63) lebih tinggi dibandingkan nilai pretest serta
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (59,58). Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran literasi membaca mampu meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan.
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3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran literasi membaca
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis menunjukkan hasil yang
positif dengan tingkat kepuasan sebesar 84,97%, masuk dalam kategori
Sangat Baik.

Implikasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran literasi
membaca memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa
sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
dongeng. Hal ini memperkuat teori bahwa kegiatan literasi membaca tidak
hanya berfungsi meningkatkan kemampuan memahami bacaan, tetapi juga
mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa seperti
menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan, dan menyimpulkan informasi dari
teks. Dengan demikian, pembelajaran literasi membaca dapat dijadikan salah
satu pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada siswa.

Saran

Dimaksudkan dengan saran memberikan masukan-masukan kepada
pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini, guna dijadikan tujuan dalam
memilih dan menerapkan literasi membaca sebagai suatu pedoman dalam
kegiatan proses belajar mengajar disekolah. Dari hasil penelitian yang
diperoleh maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi siswa

Diharapkan pada saat pembelajaran menerapkan literasi membaca siswa
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harus lebih memperhatikan guru saat menjelaskan materi pelajaran agar
memahami materi yang disampaikan.

Bagi guru

Diharapkan agar lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, seperti
berani mengemukakan pendapat dan berkeinginan mencari sumber
informasi lain yang berkaitan dengan materi yang dibahas. Siswa
diharapkan untuk belajar lebih giat lagi untuk meningkatkan kemampuan
berhitung.

Bagi sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber dalam
upaya memberikan masukan kepada guru mengenai pelaksanaan model
pembelajaran literasi membaca.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti perlu melakukan persiapan yang matang, metode pembelajaran
yang tepat, pemilihan topik yang relevan yang lebih mendalam mengenai
metode peer tutoring terhadap berpikir berhitung siswa. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan sekaligus perbandingan

untuk kegiatan penelitian.
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